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Chief Publi
Relations Officer,
Mungkinkah

Oleh:

Firsan Nova*)

If you don't fight for what you want, don't cry for what you lose.

“ PRdilndonesiaadaIahtukangcudpimg.ataupemadam
kebakaran.” Kalimat ini dikatakan oleh Presiden Asosiasi
PRinternasional saat chatting via social media. Hl niterjadi

Karenaposisi PR yang bersifat “Lastto know, First o go” seringkalitak

dilibatkan, namun ketika terjad bencana justru disuruh bicara. Tidak

diundang saat perencanaan aksi korporasi, namun harus maju paling
depan saat media datang, Tidak ikut pesta tapi harus mencui piring.

Karena yang bicara adalah seorang Presiden Asosiasi PR, tentu
didasari oleh pengalaman panjang dan data empirik yang valid. Atau
minimal sepanjang hidupnya menjadi praktisi PR, itulah yang ia lihat
dan prihatinkan.

Pertengahan 2016, Saya diundang makan siang di sebuah cafe di
Grand Indonesia oleh Agung Laksamana, ketua Perhumas Indonesia.

*) Diterbitkan dalam PR INDONESIA Edisi 34/Ill/Januari 2018,
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Menurut Saya tantangan PR ke depan adalah memiliki peran strategis
il level korporasi, Tidak cukup hanya berjaya di level divisi, Head
Jlau hanya manajer. Perjuangan PR ke depan adalah untuk berdiri
sejjar dengan fungsifungsi manajemen yang sekarang naik kelas
k¢ level top managemen, seperti marketing, finance, dan operation.

iga fungsi itu diberi kehormatan masuk ke dalam top managemen
dengan sebutan: Chief Marketing Officer (CMO), Chief Financial
Officer (CFO), dan COO untuk Chief Operational Officer (CMO).
Sehingga strateginya pun berubah dari divisional atau functiondl
strategy menjadi corporate strategy. Dari midle management naik ke
lop management level.

Saat ini orang masih jarang mendengar sebutan CPRO, Chief
Public Relations Officer. Bahkan banyak perusahaan masih belum
menganggap PR sebagaifungsi yang serius. Halin diakui oleh banyak
prakisi. Kebanyakan praktisi PR menyalahkan perusahaan untuk
situasi ini. Sebaliknya perusahaan menyalahkan PR yang outcome-
fya dianggap tidak berkontribusi langsung terhadap profitabilitas
perusahaan.

Pada akhirnya, sama seperti semua perjuangan hidup. Yang penting
bukan minta diakui strategis, namun PR harus membuktikan dirinya
strategis. Membuktikan dirinya faktor penting yang berdampak
langsung pada kinerja perusahaan.

Nyaman di Dimensi Kedua

Jika menggunakan balance scorecard, maka PR harus membuktikan
dirinya dapat berkontribusi langsung dalam corporate performance
yang dimensi utamanya adalah financial perspective, dengan indikator
profitabiliy, rate of retur, return of asset, dan indikator keuangan
[ainnya.

Selama ini PR merasa nyaman bermain di dimensi kedua balance
scorecard yaitu Market Perspective yang indikatonya adalah citra,
reputasi, persepsi positif, customer satisfaction dan lain-ain.

Sekitar tiga minggu lalu, sebelum membenamkan triiunan rupiah,
sebuah BUMN asing meminta kami untuk melakukan assessment
apakah situasi kondusif untuk melakukan investasi di wilayah yang
mereka pilh atau tidak. Kami melakukan fact finding, stakeholder
mapping dan risk assessment. Menakar seberapa publik menerima atau
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menolak investasi baru tersebut. Semua sudah siap secara finansi
legalitas, dan SDM. Tinggal menunggu aba-aba kami, go or not to go.

Perusahaan tak ingin rugi karena penolakan publik. Tak ingin ru
tentu terkait profitabilitas. Ini membuktikan PR memiliki pel
dalam keputusan strategis yang menentukan invest or di_vest. Hzfl-
| strategis sudah ada secara otomatis dalam fungsi Public Relatio
Selebihnya tinggal bagaimana para praktisi PR membawa dir. Setel
itu CPRO bukan tak mungkin menjadi ada. ***
L

Nalar
Tak Bergelar

Oleh:
Maria Wongsonagoro*)

smarter than anyone else, common sense doesn't come with a

degree. (Ingatlah bahwa pendidikan tinggi tidak berarti Anda
Iobih pintar dari yang lain, nalar tidak ada gelamya) - dikutip dari Sun
Gnzing.

Remember, just because You went to college doesn't make You

lernyataan di atas sangat berlaku bagi profesi public relations (PR).
Storang praktisi PR pada dasamya perlu memiliki nalar yang kuat
(strong common sense). Tanpa nalar yang kuat, dia tidak akan berhasil
Inencapai jenjang tinggi. Sebab praktisi PR memerlukan kemampuan
rategic thinking dan analytical skills.

eberapa waktu lalu sebuah media memberitakan tentang siswa yang
(itantang untuk menggunakan nalar. Bunyi berita tersebut: “Ujian
#khir SD, SMP, dan SMA/SMK sederajat tahun ini menantang siswa
(intuk bernalar lebih luas. Sebagian soal berwujud esai atau uraian.
Lara menjawab soal tidak lagi terjebak pilihan ganda. Kebijakan ini

). Diterbitkan dalam PR INDONESIA Edisi 35/11lFebruari 2018,
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